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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pile cap merupakan salah satu elemen struktur yang berfungsi dalam 

pendistribusian beban dari satu atau lebih kolom ke tiang pancang untuk kemudian 

diteruskan ke dalam tanah. Pada dasarnya pile cap memikul beban terpusat dengan 

reaksi titik dalam bentuk slab beton tebal (Putera et al., 2019). Pada pertemuan pile 

cap dengan kolom terjadi konsentrasi tegangan yang besar dan juga perubahan 

penampang pada bagian kolom, pile cap, dan tiang (Sedayu et al., 2019). Pile cap 

termasuk bagian yang vital sehingga perlu dipastikan segi keamanan agar tidak 

terjadi kegagalan struktur.  

Perancangan struktur pile cap pada umumnya menggunakan metode 

konvensional yang mengasumsikan semua daerah mengalami regangan linier. 

Kenyataannya distribusi regangan pada penampang struktur pile cap mengalami 

regangan non-linier. Maka diperlukan metode analisis yang mendekati perilaku pile 

cap sebenarnya, yaitu dengan metode strut and tie model (Sedayu et al., 2019). 

Seiring dengan perkembangan zaman strut and tie model membawa 

pengaruh dalam perancangan struktur beton bertulang. Pada tahun 2002 American 

Concrete Institute memublikasikan ACI 318-2002 yang membahas strut and tie 

model pada appendix lampiran A. Hingga Juni 2019, memperbarui ACI 318-2019 

pada chapter 23. Indonesia menetapkan metode ini yang mengadaptasi hasil dari 

American Concrete Institute pada tahun 2014 yang tercantum pada SNI 2847:2013  

pada lampiran A. Hingga diperbarui kembali pada SNI 2847:2019mengenai 

persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung pada pasal 23 Model Strut And 

Tie (Hardjasaputra, 2016). Kenyataannya di Indonesia belum banyak yang 

menerapkan metode STM dalam merancang struktur pile cap.  

Oleh karena ketertarikan tersebut dilakukan penelitian menggunakan 

metode strut and tie model untuk perancangan penulangan pile cap sebagai 

perbandingan konfigurasi penulangan dan kebutuhan bahan pada metode strut and 

tie model dengan metode konvensional. Hal ini juga membuktikan apakah metode 
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strut and tie model pada pile cap akan mendapatkan hasil yang lebih efisien dari 

segi kebutuhan bahan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Adanya perbedaan metode konvensional yang umumnya digunakan dengan 

metode strut and tie model pada rancangan penulangan, maka perlu diteliti lebih 

lanjut. Objek penelitian menggunakan sumber data proyek PT xyz yang berlokasi 

di Bogor. Adapun aspek permasalahan yang akan ditinjau dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana tahapan perancangan elemen struktur pile cap 

menggunakan metode strut and tie model berdasarkan SNI 2847-2019. 

b. Bagaimana perbandingan konfigurasi penulangan pile cap 

menggunakan metode strut and tie model dengan metode konvensional. 

c. Bagaimana perbandingan kebutuhan bahan penulangan pile cap 

menggunakan metode strut and tie model dengan metode konvensional. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Elemen yang dianalisis adalah struktur pile cap dengan 3 buah tiang. 

b. Analisis dilakukan berdasarkan SNI 2847:2019. 

c. Beban yang bekerja adalah beban vertikal. 

d. Detail penulangan dan kebutuhan bahan difokuskan pada elemen 

struktur pile cap. 

e. Tidak memperhitungkan rencana anggaran biaya.  

1.4 Tujuan  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Mengetahui tahapan perancangan elemen struktur pile cap 

menggunakan metode strut and tie model berdasarkan SNI 2847-2019. 

b. Membandingkan hasil konfigurasi penulangan pile cap menggunakan 

metode strut and tie model dengan metode konvensional. 

c. Membandingkan hasil kebutuhan bahan penulangan pile cap 

menggunakan metode strut and tie model dengan metode konvensional.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas 5 (lima) bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan, serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian. 

Bersumber dari jurnal, buku, dan standar hukum. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian, objek penelitian, 

rancangan penelitian, tahapan penelitian, dan penggunaan peraturan. 

BAB IV  DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penyajian data yang digunakan dalam penelitian 

kemudian disajikan hasil, analisis, dan pembahasan.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tahapan perancangan elemen struktur pile cap menggunakan metode 

strut and tie model berdasarkan SNI 2847:2019diawali dengan 

pemodelan bentuk strut and tie dengan alur beban dari kolom yang 

dihubungkan dengan titik pusat tiang melalui strut miring. Ketinggian 

truss ditentukan hingga sudut yang terbentuk Ɵ> 25°. Lalu analisis gaya 

dalam pemodelan bentuk strut and tie menggunakan SAP2000 dengan 

penerapan beban sehingga output yang dihasilkan berupa nilai gaya 

normal setiap elemen. Selanjutnya kontrol kekuatan strut zona nodal C-

T-T dan zona nodal C-C-C dengan syarat ϕFns ≥ Fus. Penentuan 

tulangan lentur mengikuti syarat ϕFnt ≥ Fut sehingga Ats ≥
ut

y

F

f x
 dan 

tulangan susut mengikuti metode konvensional. Setelah perhitungan 

memenuhi syarat, lalu gambar detail penulangan pile cap.  

2. Perbandingan konfigurasi penulangan pile cap menggunakan metode 

strut and tie model dengan metode konvensional divisualisasikan dalam 

bentuk gambar detail penulangan. Berdasarkan metode strut and tie 

model penulangan tie mengikuti garis pemodelan elemen tie dengan 

jarak antar tulangan yang ditentukan sebesar 60 mm, sedangkan metode 

konvensional penulangan tie dipasang dengan menyebarkan tulangan 

secara merata di seluruh luasan pile cap, yaitu 231 mm pada arah X dan 

221 mm pada arah Y. Metode strut and tie model terdiri dari elemen 1 

(3D16-60), elemen 2 (4D16-60), dan elemen 3 (4D16-60), sedangkan 

metode konvensional terdiri dari arah X (6D16-231) dan arah Y (6D16-

221). 

3. Perbandingan kebutuhan bahan penulangan pile cap menggunakan 

metode strut and tie model dengan metode konvensional diketahui 

panjang tulangan lentur metode strut and tie model sebesar 18.884 mm 

dan metode konvensional sebesar 16.530 mm dengan selisih 2354 mm. 
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Metode strut and tie model mengalami peningkatan kebutuhan tulangan 

sebesar 14,24%. Sedangkan tulangan susut diasumsikan bernilai sama 

sebesar 13.560 mm. Hal ini membuktikan bahwa metode strut and tie 

model menghasilkan lebih banyak kebutuhan tulangan.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan beberapa pemodelan bentuk strut and tie sebagai 

perbandingan hasil output gaya normal pada elemen tie dan strut. 

Perencanaan pemodelan diharapkan menguasai truss analogi sehingga 

tepat dalam mendistribusikan beban/ gaya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam meninjau kebutuhan 

tulangan, sehingga tidak terjadi tulangan berlebih. 

3. Perlu dilakukan variasi pembebanan, jumlah tiang dan bentuk pile cap, 

sehingga bisa membandingkan konfigurasi penulangan dan effisiensi 

kebutuhan bahan menggunakan metode strut and tie model. 

4. Pertimbangan penggunaan metode strut and tie model selain dari segi 

biaya juga faktor kekuatan/ketahanan. 
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